BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dijelaskan bab sebelumnya
maka dapat disimpulkan dari penelitian ini:

1. Gambaran untuk varabel nilai perusahaan (Y) yang diukur dengan PBV dan
menghasilkan nilai rata-rata sebesar 3.18 kali, yang melebihi standar industri sebesar
1 kali. Hal ini berarti perusahaan memiliki nilai yang sangat baik dan menunjukkan
persepsi positif dari pasar terhadap kinerja dan potensi pertumbuhannya. Struktur
modal (X1) yang dihitung dengan DER diketahui rata-rata sebesar 88.73% berada di
bawah standar industri yaitu sebesar 90%, yang menandakan kondisi struktur modal
perusahaan tergolong baik. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan menggunakan
proporsi utang yang relatif rendah dibandingkan ekuitas. Pertumbuhan Perusahaan
(X2) yang dihitung dengan assets growth menunjukkan rata-rata sebesar 1.82%
berada di bawah standar industri yang berkisar antara 5% hingga 20%, sehingga
pertumbuhan perusahaan tergolong kurang baik, menunjukkan bahwa kinerja
pertumbuhan perusahaan masih tergolong rendah dan perlu ditingkatkan agar lebih
kompetitif di industri. Ukuran perusahaan (X3) yang dilihat dari total aset
menunjukkan bahwa nilai rata-rata sebesar 12.34.

2. Secara persial struktur modal berpengaruh tidak signifikan terhadap nilai perusahaan
PT Telekomunikasi Indonesai (Persero) Tbk yang terdaftar di Bursa Efek Indonesai
tahun 2016-2023. Ketidak signifikan dapat menunjukan bahwa perubahan dalam
struktur modal, terutama dalam perbandingan antara utang dan ekuitas, tidak

memiliki pengaruh yang kuat terhadap nilai perusahaan. Dikarenakan struktur

83



5.2 Saran

Saran

keuangan yang stabil dan investor lebih mempertimbangkan beberapa faktor yaitu
kinerja operasional.

Secara persial pertumbuhan perusahaan berpenagaruh tidak signifikan terhadap nilai
perusahaan PT Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbhk yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesai tahun 2016-2023. Pertumbuhan perusahaan berpengaruh tidak signifikan
terhadap nilai perusahaan karena tingkat pertumbuhan cenderung lebih rendah dan
kurang stabil. Investror cenderung lebih memperhatikan faktor yang lebih penting
seperti kestabilan laba, pembagian diciden, serta peluang jangka Panjang.

Secara persial ukuran perusahaan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap nilai
perusahaan PT Telekomunikasi Indonesai (Persero) Tbk yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesai tahun 2016-2023. Ukuran perusahaan berpengaruh negatif menunjukan
bahwa peningkatan ukuran perusahaan juga diikuti dengan penurunan nilai
perusahaan, hal ini disebabkan oleh beberapa faktor yaitu tingkat efisiensi yang
menurun akibat tingkat kesulitan manajerial, dan pertumbuhan yang melambat pada
perusahaan yang besar.

Struktur modal, pertumbuhan perusahaan, dan ukuran perusahaan secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan PT Telekomunikasi Indonesali
(Persero) Tbk yang terdaftar di Bursa Efek Indonesai tahun 2016-2023, dengan nilai

signifikan 0.000 < 0.05.

yang dapat diberikan:

1. Saran teoritis

1.1 Struktur Modal

Struktur modal, hasil yang menunjukan pengaruh tidak signifikan mendukung

perlunya menganalisis kembali atas hubungan Trade-off theory dan Pecking
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Order Theory dalam konteks peerusahaan BUMN di Indonesia.
1.2 Pertumbuhan Perusahaan
Dari penelitian ini, pertumbuhan perusahaan berpengaruh tidak signifikan
terhadap nilai perusahaan, dengan hal ini dapat menunjukan perlu adanya
tinjuan ulang terhadap teori perumbuhan dalam konteks perusahaan BUMN
1.3 Ukuran Perusahaan
Pengaruh signifikan ukuran perusahaan mendukung teori bahwa skala
perusahaan berperan dalam peningkatan nilai melalui efisiensi dan akses
sumber daya.
1.4 Nilai Perusahaan
Secara umum, penelitian ini memperluas pemahan teoritis tentang faktor-faktor
yang mempengaruhi nilai perusahaan, khususnya pada sektro telekomunikasi.
Bagi peneliti selanjutnya untuk lebih mempertimbangkan dalam pengambilan
objek penelitian, selain itu untuk juga disarankan agar meneliti variabel-variabel

lain yang memungkinkan dapat mempengaruhi nilai perusahaan
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